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PUTUSAN

Nomor 52/Pid.B/2015/PN.Dpu.
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Negeri Dompu yang mengadili perkara pidana dengan
acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan

sebagai berikut dalam perkara terdakwa :

Nama lengkap . ARIS TAMUDARI, S.Pdi.

Tempat lahir : Desa Hu'u Kab. Dompu

Umur/tgl lahir . 25 tahun/ 23 Pebruari 1989

Jenis kelamin : Laki-laki

Kebangsaan . Indonesia

Tempat tinggal : Dsn Labuhan Desa Hu'u Kecamatan Hu'u Kab.
Dompu

Agama : Islam

Pekerjaan : Wiraswasta

Terdakwa ditangkap sejak tanggal 11 Maret 2015 ;
Terdakwa ditahan dalam tahanan Rumah Tahanan Negara oleh:

e Penyidik sejak tanggal 12 Maret 2015 s/d tanggal 30 Maret 2015 ;

e Perpanjangan penahanan oleh Kepala Kejaksaan Negeri Dompu sejak
tanggal 31 Maret 2015 s/d tanggal 09 Mei 2015 ;

e Penuntut Umum sejak tanggal 28 April 2014 S/d tanggal 17 Mei 2015 ;

e Penahanan oleh Hakim Pengadilan Negeri Dompu sejak tanggal 7 Mei 2015
s/d tanggal 5 Juni 2015 ;
e Perpanjangan penahanan oleh Ketua Pengadilan Negeri Dompu sejak
tanggal 6 Juni 2015 s/d tanggal 04 Agustus 2015 ;

Terdakwa menghadap dipersidangan tanpa didampingi oleh

Penasihat Hukum meskipun Majelis Hakim telah memberi kesempatan untuk

itu;
Pengadilan Negeri tersebut;
Setelah membaca:
- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Dompu Nomor
52/Pen.Pid/2015/PN.Dpu tanggal 7 Mei 2015 tentang penunjukan Majelis
Hakim;

- Penetapan Majelis Hakim Nomor 52/Pen.Pid/2015/PN.Dpu tanggal 11 Mei
2015 tentang penetapan hari sidang;

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;
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Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi dan Terdakwa serta

memperhatikan bukti surat dan barang buktiyang diajukan di persidangan;
Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh
Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:
1. 1 Menyatakan Terdakwa ARIS TAMUDARI, S.Pdl. bersalah melakukan
tindak pidana “Penadahan’ sebagaimana dalam Dakwaan Pasal 480 ke-1
KUHP.

2. Menjatuhkan Pidana terhadap Terdakwa ARIS TAMUDARI, S.Pdl oleh
karena itu dengan pidana penjara selama 7 (tujuh) bulan dikurangi selama
Terdakwa menjalani masa penahanan dengan perintah agar Terdakwa tetap

ditahan.

3. Manyatakan barang bukti berupa 1 (satu) unit sepeda motor Honda Absolut
Revo warna hitam dengan Nopol EA 3959 XG, dikembalikan kepada Jaksa
Penuntut Umum untuk perkara lain An. MUKHTAR alias DAUS.

4. Menetapkan agar terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp. 2.000,- (
dua ribu rupiah).

Setelah mendengar permohonan yang diajukan secara lisan oleh
Terdakwa  yang pada pokoknya memohon putusan yang seringan —
ringannya dan tidak akan mengulangi perbuatannya ;

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap
permohonan Terdakwa yang pada pokoknya tetap pada Tuntutannya ;

Setelah mendengar Tanggapan Terdakwa terhadap tanggapan
Penuntut Umum vyang pada pokoknya menyatakan tetap pada

permohonannya ;

Menimbang, bahwa Terdakwa  diajukan ke persidangan oleh

Penuntut Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:

---- Bahwa Terdakwa ARIS TAMUDARI pada hari Jumat tanggal 13
Pebruari 2015 sekitar jam 19.00 wita atau setidak-tidaknya pada suatu
waktu dalam bulan Pebruari Tahun 2015, bertempat di rumah Terdakwa di
Dusun Labuhan Desa Hu'u Kecamatan Hu'u Kabupaten Dompu atau
setidak-tidaknya di suatu tempat yang masih termasuk dalam Daerah
Hukum Pengadilan Negeri Dompu, membeli, menyewa, menukar,
menerima gadai, menerima hadiah, atau menarik keuntungan, menjual,
menyewakan, menukarkan, menggadaikan, mengangkut, menyimpan atau
menyembunyikan sesuatu benda, yang diketahuinya, atau sepatutnya
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harus diduga bahwa dipeoleh dari kejahatan. Perbuatan tersebut dilakukan

Terdakwa dengan cara sebagai berikut :

---- Bahwa pada waktu dan tempat sebagaimana tersebut diatas Terdakwa
didatangi oleh MUKHTAR alias DAUS yang bermaksud menggadaikan 1
(satu) unit sepeda motor Honda Revo Absolut warna hitam tanpa Nomor
Polisi dan tanpa STNK dengan dengan alasan sangat membutuhkan uang
dan mengatakan bahwa sepeda motor tersebut adalah milik adiknya dan
surat kelengkapannya sedang digadaikan, selanjutnya Terdakwa bersedia
menerima gadai atas sepeda motor tersebut dengan kesepakatan sebesar
Rp.700.000,- (tujuh ratus ribu rupiah) namun hanya dibayarkan sebesar
Rp. 450.000,- (empat ratus lima puluh ribu rupiah) karena diperhitungkan
dengan hutang-hutang MUKHTAR alias DAUS sebelumnya.

Bahwa 1 (satu) unit sepeda motor Honda Revo Absolut warna hitam
tersebut adalah milik BUHARI RAHMAN yang telah diambil oleh
MUKHTAR alias DAUS tanpa sepengetahuan dari pemiliknya pada hari
Rabu tanggal 11 Pebruari 2015.

Bahwa Terdakwa sepatutnya harus menduga sepeda motor tersebut
diperoleh MUKHTAR alias DAUS dari kejahatan karena tidak ada Nomor
Polisi dan tidak disertai surat kepemilikan berupa BPKB dan STNK.

Bahwa selanjutnya sekitar bulan Maret 2015 Petugas Polisi dapat
mengamankan 1 (satu) unit sepeda motor Honda Revo Absolut warna
hitam tanpa Nomor Polisi dan tanpa STNK milik BUHARI RAHMAN
tersebut yang disimpan Terdakwa di bawah kolong rumah Terdakwa dan
selanjutnya dilakukan penangkapan terhadap Terdakwa.

Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal
480 ke-1 KUHP.

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut
Umum telah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut:
1. BUHARI RAHMAN, dibawah sumpah menerangkan pada pokoknya sebagai
berikut ;

— Bahwa saksi pernah bekerja sebagai buruh bangunan di Toko Boly
Lingkungan Mantro Kelurahan Bada Kabupaten Dompu,

— Bahwa pada hari Selasa tanggal 10 Pebruari 2015 sekira pukul 02.00 wita
sepeda motor milik saksi yaitu Honda Absolut Revo warna hitam dengan

Nopol EA 3959 XG yang disimpan di dalam bangunan Toko Boly hilang
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diambil orang,

— Bahwa selain sepeda motor tersebut saksi juga kehilangan tas sandang yang
berisi dompet dan STNK serta sejumlah uang yang pada saat itu disimpan
diatas kepala saksi yang sedang tidur,

— Bahwa saksi tidak mengetahui siapayang mengambil sepeda motor saksi,

— Bahwa benar barang bukti yang ditunjukkan adalah sepeda motor milik saksi,

— Bahwa benar saksi mengalami kerugian sekitar Rp. 6.500.000,- (enam juta

lima ratus ribu rupiah).

Atas keterangan saksi tersebut terdakwa menyatakan tidak tahu.

2. | MADE SUATA, menerangkan dibawah sumpah pada pokoknya sebagai
berikut ;

— Bahwa benar saksi adalah anggota Polisi Polres Dompu,

— Bahwa berdasarkan laporan dari BUHARI RAHMAN dan ARIF BUDIMAN
yang masing-masing kehilangan sepeda motornya saksi bersama anggota
Polisi yang lain melakukan penyelidikan dan selanjuthya melakukan
penangkapan terhadap MUHKTAR alias DAUS sebagai pelaku pencurian
tersebut,

— Bahwa sepeda motor milik BUHARI RAHMAN yang diambil oleh MUHKTAR
alias DAUS adalah Honda Absolut Revo warna hitam dengan Nopol EA 3959
XG yang disimpan di dalam bangunan Toko Boly,

— Bahwa selanjunya MUHKTAR alias DAUS menunjukkan keberadaan sepeda
motor tersebut yang ternyata sudah digadaikan kepada Terdakwa yang
beralamat di Dusun Labuhan Desa Hu'u,

— Bahwa benar didapatkan sepeda motor Honda Absolut Revo warna hitam
dengan Nopol EA 3959 XG milik BUHARI RAHMAN di rumah Terdakwa,

— Bahwa berdasarkan keterangan MUHKTAR alias DAUS sepeda motor
tersbut digadaikan kepada Terdakwa sebesar Rp. 450.000,- (empat ratus

lima puluh ribu rupiah).

Atas keterangan saksi tersebut terdakwa membenarkannya dan tidak ada
keberatan ;

3. ABDUL HARIS, menerangkan dibawah sumpah pada pokoknya sebagai
berikut ;

— Bahwa benar saksi adalah anggota Polisi Polres Dompu,
—Bahwa berdasarkan laporan dari BUHARI RAHMAN dan ARIF BUDIMAN

yang masing-masing kehilangan sepeda motornya saksi bersama anggota
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Polisi yang lain melakukan penyelidikan dan selanjutnya melakukan

penangkapan terhadap MUHKTAR alias DAUS sebagai pelaku pencurian
tersebut,

—Bahwa sepeda motor milik BUHARI RAHMAN yang diambil oleh MUHKTAR
alias DAUS adalah Honda Absolut Revo warna hitam dengan Nopol EA
3959 XG yang disimpan di dalam bangunan Toko Boly,

—Bahwa selanjunya MUHKTAR alias DAUS menunjukkan keberadaan sepeda
motor tersebut yang ternyata sudah digadaikan kepada Terdakwa yang
beralamat di Dusun Labuhan Desa Hu'u,

—Bahwa benar didapatkan sepeda motor Honda Absolut Revo warna hitam
dengan Nopol EA 3959 XG milik BUHARI RAHMAN di rumah Terdakwa,
—Bahwa berdasarkan keterangan MUHKTAR alias DAUS sepeda motor

tersbut digadaikan kepada Terdakwa sebesar Rp. 450.000,- (empat ratus

lima puluh ribu rupiah).

Bahwa keterangan saksi tersebut dibenarkan Terdakwa dan tidak ada
keberatan ;
4. MUKHTAR alias DAUS, menerangkan dibawah sumpah sebagai berikut :

— Bahwa benar saksi pernah menggadaikan sepeda motor kepada
Terdakwa,

— Bahwa sepeda motor tersebut adalah Honda Absolut Revo warna hitam
dengan Nopol EA 3959 XG,

— Bahwa sepeda motor tersebut didapatkan saksi dengan cara mencuri
milik orang lain,

— Bahwa saksi menggadaikan sepeda motor tersebut kepada Terdakwa
waktunya lupa sekitar 1 minggu setelah saksi mengambil sepeda motor
tersebut,

— Bahwa saksi datang ke rumah Terdakwa bersama ibunya dan meminta
kepada Terdakwa untuk menerima gadai sepeda motor tersebut
selanjutnya sepakat Rp. 750.000,- (tujuh ratus lima puluh ribu rupiah),

— Bahwa saksi hanya menerima uang sebesar Rp. 450.000,- (empat ratus
lima puluh ribu rupiah) dari Terdakwa,

— Bahwa uang tersebut telah diserahkan kepada ibu saksi,

— Bahwa pada saat menggadaikan sepeda motor tersebut saksi
mengatakan bahwa sepeda motor tersebut adalah milik adiknya di
Dompu, sedangkan STNKnya sedang digadaikan,

— Bahwa saksi mengambil sepeda motor tersebut di Toko Boly Dompu,

— Bahwa pada saat menggadaikan sepeda motor tersebut tidak dilengkapi
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dengan plat nomor.

Bahwa keterangan saksi tersebut dibenarkan Terdakwa dan tidak ada

keberatan ;

Menimbang, bahwa Terdakwa tidak mengajukan Saksi yang
meringankan (a de charge) meskipun telah diberi kesempatan untuk itu ;

Menimbang, bahwa dipersidangan terdakwa telah memberikan
keterangan dipersidangan yang pada pokoknya sebagai berikut ;

e Bahwa benar terdakwa menerima gadai 1 (satu) unit sepeda motor
Honda Absolut Revo warna hitam dari MUKHTAR alias DAUS,

e Bahwa saksi menerima gadai sebesar Rp. 450.000,- (empat ratus l;ima
puluh ribu rupiah),

e Bahwa kejadiannya pada hari Jumat tanggal 13 Pebruari 2015 di rumah
Terdakwa di Dusun Labuhan Desa Hu'u Kecamatan Hu'u Kabupaten
Dompu,

e Bahwa pada mulanya MUKHTAR alias DAUS datang kepada terdakwa
meminta tolong untuk membeli obat, selanjutnya terjadi kesepakatan
gadai tersebut,

e Bahwa MUHKTAR alias DAUS mengatakan sepeda motor tersebut
adalah milik adiknya dan STNKnya sudah digadaikan terlebih dulu,

e Bahwa sepeda motor tersebut tidak ada plat nomornya,

e Bahwa Terdakwa baru 3 bulan tinggal di rumah istrinya di Dusun
Labuhan,

e Bahwa terdakwa menguasai sepeda motor tersebut selama 4 hari
kemudian diamankan oleh Polisi,

e Bahwa terdakwa ditangkap sekitar 20 hari setelah sepeda motor diambil
Polisi,

e Bahwa Terdakwa menyesali perbuatannya.

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti
sebagai berikut: 1 (satu) unit sepeda motor Honda Absolut Revo Warna
Hitam Nomor Polisi EA 3959 XG.

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan barang bukti yang
diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:

— Bahwa benar terdakwa menerima gadai 1 (satu) unit sepeda motor Honda
Absolut Revo warna hitam dari MUKHTAR alias DAUS,
— Bahwa saksi menerima gadai sebesar Rp. 450.000,- (empat ratus l;ima puluh

ribu rupiah),
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— Bahwa kejadiannya pada hari Jumat tanggal 13 Pebruari 2015 di rumah

Terdakwa di Dusun Labuhan Desa Hu'u Kecamatan Hu'u Kabupaten
Dompu,

— Bahwa pada mulanya MUKHTAR alias DAUS datang kepada terdakwa
meminta tolong untuk membeli obat, selanjutnya terjadi kesepakatan gadai
tersebut,

— Bahwa MUHKTAR alias DAUS mengatakan sepeda motor tersebut adalah
milik adiknya dan STNKnya sudah digadaikan terlebih dulu,

— Bahwa sepeda motor tersebut tidak ada plat nomornya,

— Bahwa Terdakwa baru 3 bulan tinggal di rumah istrinya di Dusun Labuhan,

— Bahwa terdakwa menguasai sepeda motor tersebut selama 4 hari kemudian
diamankan oleh Polisi,

— Bahwa terdakwa ditangkap sekitar 20 hari setelah sepeda motor diambil
Polisi;

— Bahwa Terdakwa menyesali perbuatannya.

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan
mempertimbangkan apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas,
Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan
kepadanya;

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum
dengan dakwaan yang tunggal sehingga Majelis Hakim dengan
memperhatikan fakta-fakta hukum tersebut diatas akan langsung
menguraikan pasal 480 ayat 1 KUHP, yang unsur-unsurnya adalah sebagai
berikut:

1. Barang Siapa;

2. Membeli, menyewa, atau menerima tukar, atau menerima gadai, atau
menerima sebagai hadiah, atau dengan pengharapan untuk memperoleh
keuntungan, menjual, atau menyewakan atau menukarkan, atau
menggadaikan, atau mengangkut atau menyembunyikan sesuatu barang,
yang diketahuinya atau patut disangkanya barang itu diperoleh karena
kejahatan;

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim
mempertimbangkan sebagai berikut:

Ad.l. Unsur Barang Siapa ;
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Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan barang siapa adalah siapa

saja merupakan subyek hukum, yang melakukan tindak pidana sebagaimana

dalam rumusan ketentuan undang-undang;

Menimbang, bahwa dalam perkara ini, maka yang dimaksud dengan
barang siapa adalah orang yang didakwa melakukan tindak pidana
sebagaimana dalam dakwaan Penuntut Umum;

Menimbang, bahwa dalam surat dakwaan Penuntut Umum, orang yang
didakwa telah melakukan tindak pidana adalah ARIS TAMUDARIS.Pdi;

Menimbang, bahwa di persidangan terdakwa membenarkan
identitasnya yang ada dalam dakwaan Penuntut Umum;

Menimbang, bahwa oleh karena berdasarkan pemeriksaan di
persidangan telah terbukti bahwa ARIS TAMUDARIS.Pdi adalah benar
terdakwa sebagaimana dalam surat dakwaan Penuntut Umum, sehingga
tidak terjadi kesalahan terhadap orang yang didakwa (error in persoon),
maka dengan demikian unsur barangsiapa telah akan terpenuhi apabila

seluruh uraian unsur berikutnya telah terpenuhi pula ;

Ad.2. Membeli, menyewa, atau menerima tukar, atau menerima gadai, atau
menerima sebagai hadiah, atau dengan pengharapan untuk memperoleh
keuntungan, menjual, atau menyewakan atau menukarkan, atau
menggadaikan, atau mengangkut atau menyembunyikan sesuatu barang,
yang diketahuinya atau patut disangkanya barang itu diperoleh karena
kejahatan;

Menimbang, bahwa perbuatan-perbuatan sebagaimana disebutkan
dalam unsur ini bersifat alternatif, artinya salah satu perbuatan dalam unsur
ini terpenuhi, maka terpenuhi pula unsur ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan para saksi dan

terdakwa di persidangan diperoleh fakta hukum sebagai berikut :

— Bahwa benar terdakwa menerima gadai 1 (satu) unit sepeda motor Honda
Absolut Revo warna hitam dari MUKHTAR alias DAUS,

— Bahwa saksi menerima gadai sebesar Rp. 450.000,- (empat ratus l;ima puluh
ribu rupiah),

— Bahwa kejadiannya pada hari Jumat tanggal 13 Pebruari 2015 di rumah
Terdakwa di Dusun Labuhan Desa Hu'u Kecamatan Hu'u Kabupaten
Dompu,

— Bahwa pada mulanya MUKHTAR alias DAUS datang kepada terdakwa
meminta tolong untuk membeli obat, selanjutnya terjadi kesepakatan gadai

tersebut,
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— Bahwa MUHKTAR alias DAUS mengatakan sepeda motor tersebut adalah

milik adiknya dan STNKnya sudah digadaikan terlebih dulu,

— Bahwa sepeda motor tersebut tidak ada plat nomornya,

— Bahwa Terdakwa baru 3 bulan tinggal di rumabh istrinya di Dusun Labuhan,

— Bahwa terdakwa menguasai sepeda motor tersebut selama 4 hari kemudian
diamankan oleh Polisi,

— Bahwa terdakwa ditangkap sekitar 20 hari setelah sepeda motor diambil
Polisi;

Menimbang, bahwa dari rangkaian uraiang fakta hukum diatas maka

unsur kedua ini telah terpenuhi pula ;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 480 ayat (1)
Kitab Undang-undang Hukum Pidana telah terpenuhi, maka Terdakwa
haruslah dinyatakan telah terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan
tindak pidana “Penadahan” sebagaimana didakwakan dalam dakwaan
Penuntut Umum;

Menimbang, bahwa dalam persidangan, Majelis Hakim tidak
menemukan hal-hal yang dapat menghapuskan pertanggungjawaban
pidana, baik sebagai alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, maka
Terdakwa harus mempertanggungjawabkan perbuatannya;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa mampu bertanggung
jawab, maka harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana;

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Terdakwa telah
dikenakan penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa
penangkapan dan penahanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari
pidana yang dijatuhkan;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa ditahan dan penahanan
terhadap Terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan
agar Terdakwa tetap berada dalam tahanan;

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan di
persidangan untuk selanjutnya dipertimbangkan sebagai berikut;

Menimbang, bahwa barang bukti berupa 1 (satu) unit sepeda motor
Honda Absolut Revo warna hitam Nopol : EA 3959 XG, oleh karena barang
bukti tersebut masih dibutuhkan untuk perkara lain maka harus dikembalikan
kepada Jaksa Penuntut Umum untuk dipergunakan dalam perkara
An.Muhtar Als.Daus ;

Menimbang, bahwa tujuan utama dari pemidanaan bukanlah untuk

upaya balas dendam kepada Terdakwa tetapi lebih utama bertujuan untuk
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pembinaan dan memberi efek jera kepada pelaku tindak pidana agar setelah

kejadian ini terdakwa diharapkan dapat memperbaiki tingkah lakunya di
masyarakat dan tidak mengulangi kesalahannya lagi
Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa
maka perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan
dan yang meringankan Terdakwa ;
Keadaan yang memberatkan:
- Perbuatan terdakwa meresahkan masyarakat ;
Keadaan yang meringankan:
— Terdakwa menyesali perbuatannya;
— Terdakwa merupakan tulang punggung keluarga ;
— Terdakwa belum pernah dihukum ;
Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana maka
haruslah dibebani pula untuk membayar biaya perkara;
Memperhatikan, Pasal 480 ayat (1) Kitab Undang-undang Hukum
Pidanan dan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara

Pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang bersangkutan;
MENGADILL

1. Menyatakan Terdakwa ARIS TAMUDARIS.Pdi, telah terbukti secara sah
dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “PENADAHAN” ;

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa oleh karena itu dengan pidana
penjara selama 4 (empat) bulan ;

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani

Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

4. Menetapkan agar Terdakwa tetap berada dalam tahanan;
5. Menetapkan barang — barang bukti berupa :

— 1 (satu) unit sepeda motor Honda Absolut Revo warna hitam Nopol :
EA 3959 XG, dikembalikan kepada Jaksa Penuntut Umum untuk
perkara lain An. Muhtar Als.Daus;

6. Membebankan biaya perkara kepada terdakwa tersebut sebesar Rp
2.500,00,-(dua ribu lima ratus rupiah) ;

Demikian Putusan tersebut diputuskan dalam rapat musyawarah
Majelis Hakim Pengadilan Negeri Dompu pada hari Kamis, tanggal 18 Juni
2015 oleh FIRDAUS, S.H., sebagai Hakim Ketua Majelis, FAQIHNA FIDDIN,
S.H., dan SAHRIMAN JAYADI,S.H.,M.H. masing — masing sebagai Hakim
Anggota, putusan tersebut diucapkan pada persidangan yang terbuka untuk
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umum pada hari itu juga oleh Hakim Ketua dengan didampingi para Hakim

Anggota tersebut, dibantu oleh EMALIA PRAMITA,SH Panitera Pengganti
pada Pengadilan Negeri Dompu, dan dihadapan KIKI INDRAWAN.S.T.S.H.,
Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri Dompu serta dihadiri terdakwa;

MAJELIS HAKIM TERSEBUT,
Hakim Ketua Majelis,
TTD

FIRDAUS,SH.

Hakim Anggota |, Hakim Anggota I,
TTD TTD
FAQIHNA FIDDIN, S.H. SAHRIMAN JAYADI, S.H., M.H.

Panitera Pengganti,
TTD

EMALIA PRAMITA |S.H.
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